BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Penelitian

4.1.1. Hambatan Mengenai Sistem Penilaian

24-40 terdapat 2 nomor yang drop atau tidak valid. Hasil jawaban
kuesioner mengenai Sistem Penilaian atau evaluasi kurikulum 2013 pada

instrumen nomor

58 63 63 79 67 66 66 63 61 69 77

68 90 37 42

Berdasarkan data diatas maka diperoleh X 969 dengan Yo
2430(lihat lampiran 4) nilai maksimum (Xmax) adalah 90 dan nilai minimum
(Xminy adalah 37 sehingga dapat dihitung persentase proporsi hambatan
mengenai sistem penilaian dan dapat dibuat tabel distribusi frekuensi dengan
menentukan terlebih dahulu nilai rentang (r), banyak kelas (k), panjang kelas

(p). nilai tersebut dapat diperoleh berdasarkan perhitungan berikut :

a.Rentang (r) = Skor terbesar — Skor Terkecil
=90-37

=53

53



b.Banyak Kelas (k) =1+3,3Log 15
=1+3,881

= 4,881 dibulatkan menjadi 5

c.Panjang Kelas (p) =

= 10,6 dibulatkan menjadi 11

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Data Sistem Penilaian

NO | Kelas Frekuensi | Nilai Tengah | fi.xi
(fi) (xi)

1 37-47 2 42 84

2 48-58 1 53 53

3 59-69 9 64 576

4 70-80 2 75 150

5 81-91 1 86 86
Jumlah 15 320 949
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Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat data hasil kuesioner menunjukan

frekuensi dari ke 15 data kuesioner yang dijawab, kelas nilai 37-47 terdapat 2

soal, kelas 48-58 terdapat 1 soal, kelas 59-69 terdapat 9 soal, kelas 70-80

terdapat 2 soal, dan kelas 81-91 terdapat 1 soal. Untuk memudahkan dalam

membacanya maka dibuat grafik histogram sebagai berikut :
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Gambar 4.1 Grafik Histogram Frekuensi Sistem Penilaian

Dari hasil distribusi frekuensi tersebut, maka dapat ditentukan nilai rata-rata
(X), median (Me), dan nilai modus (Mo) dari data mengenai sistem penilaian
kurikulum 2013. Berikut adalah perhitungan untuk menentukan nilai-nilai

tersebut :

a. rata-rata (X)

o E(fi.xi)
X= Yfi

949
~ 15

= 63,27



b.  Median (Me)

Nilai median ditentukan dengan rumus statistik berikut ini.

1
En - (fkum)
Me =tb+ P
f
Me = Data yang terletak di tengah
th = Batas bawah kelas median, (kelas yang terdapat data dengan

frekuensi% dari total frekuensi)

p = Panjang kelas
n = Banyaknya data
f = Frekuensi kelas median
f kum = Jumlah frekuensi sebelum kelas median
Me =695 +(2>) 9
=76

¢. Modus (Mo)

dy
Mo=tb+( )-p

d, +d,
Keterangan:
Mo = Data yang paling banyak muncul
tb = Batas bawah kelas modus, (kelas dengan frekuensi terbesar)

p = Panjang kelas
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dq = Frekuensi kelas modus dikurang kelas sebelumnya
d, = Frekuensi kelas modus dikurang kelas setelahnya
— d; .
Mo = tb+(d1+d2) p
=695+ (-=) -9
=743

Jadi, dari hasil data kuesioner maka jumlah persentase proporsi hambatan
mengenai sistem penilaian terdapat 39,87% dan rata-rata kelas Mean (X) 63,27

,Median (M,) 76, dan Modus (M,) 74,3

4.1.2. Hambatan Mengenai Ketersediaan Buku
Hasil jawaban kuesioner mengenai ketersediaan buku kurikulum
2013 pada instrumen nomor 1-12 terdapat 3 nomor yang drop atau tidak

valid.

30 40 54 49 55 56 54 75 62

Berdasarkan data diatas maka diperoleh X 475 dengan Yol
2430(lihat lampiran 4), nilai maksimum (Xmax) adalah 75 dan nilai minimum
(Xminy adalah 30 sehingga dapat dihitung persentase proporsi hambatan
mengenai ketersediaan buku dan dapat dibuat tabel distribusi frekuensi
dengan menentukan terlebih dahulu nilai rentang (r), banyak kelas (k),
panjang kelas (p). nilai tersebut dapat diperoleh berdasarkan perhitungan

berikut :
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a. Rentang (r) = Skor terbesar — Skor Terkecil
=75-30
=45

b. Banyak Kelas (k) =1+3,3Log9
=1+3,14

= 4,14 dibulatkan menjadi 4

c. Panjang Kelas (p) =

= 11,52 dibulatkan menjadi 12

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Data Ketersediaan Buku

NO | Kelas Frekuensi | Nilai Tengah | fi.xi
(fi) (xi)
1 30-41 2 35,5 71
2 42-53 1 47,5 47,5
3 54-65 5 59,5 297,5
4 66-77 1 71,5 71,5
Jumlah 9 214 487,5

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat data hasil kuesioner
menunjukan frekuensi dari ke 9 data kuesioner yang dijawab, kelas nilai
30-41 terdapat 2 soal, kelas 42-53 terdapat 1 soal, kelas 54-65 terdapat 5
soal, kelas 66-77 terdapat 1 soal. Untuk memudahkan dalam membacanya

maka dibuat grafik histogram sebagai berikut :
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Gambar 4.2 Grafik Histogram Data Frekuensi Ketersediaan Buku

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi tersebut, maka dapat ditentukan nilai
rata-rata (X), median (Me), dan nilai modus (Mo) dari data mengenai buku
kurikulum 2013. Berikut adalah perhitungan untuk menentukan nilai-nilai

tersebut :

a. rata-rata (X)

X(fi.xi)

X =
Ifi

12

4875

= 40,63

b. Median (Me)

Nilai median ditentukan dengan rumus statistik berikut ini.



1
71 = (f kum)
Me =tb+ 'p
f
Me = Data yang terletak di tengah
th = Batas bawah kelas median, (kelas yang terdapat data dengan

frekuensi% dari total frekuensi)

p = Panjang kelas
n = Banyaknya data
f = Frekuensi kelas median
f kum = Jumlah frekuensi sebelum kelas median
Me =655+ (*—) 12
=739

¢. Modus (Mo)

dy
M0=tb+< )-p

d, +d,
Keterangan:
Mo = Data yang paling banyak muncul
th = Batas bawah kelas modus, (kelas dengan frekuensi terbesar)
p = Panjang kelas
d, = Frekuensi kelas modus dikurang kelas sebelumnya

d, = Frekuensi kelas modus dikurang kelas setelahnya
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Mo = th+ (dlcf:dz) D
= 65,5 + (ﬁ) 12
=715

Jadi, dari hasil data kuesioner maka jumlah persentase proporsi
hambatan mengenai sistem penilaian terdapat 19,55% dan rata-rata kelas

Mean (X) 40,63 ,Median (M,) 73,9 , dan Modus (M,) 71,5

4.1.3. Hambatan Mengenai Sarana Dan Prasarana
Hasil jawaban kuesioner mengenai Sarana dan Prasarana kurikulum

2013 pada instrumen nomor 41-45

81 78 73 77 73

Berdasarkan data diatas maka diperoleh X 382 dengan Yioa
2430(lihat lampiran 4), nilai maksimum (Xmax) adalah 81 dan nilai minimum
(Xminy adalah 73 sehingga dapat dibuat tabel distribusi frekuensi dengan
menentukan terlebih dahulu nilai rentang (r), banyak kelas (k), panjang kelas

(p). nilai tersebut dapat diperoleh berdasarkan perhitungan berikut :

a. Rentang (r) = Skor terbesar — Skor Terkecil
=81-73
=8

b. Banyak Kelas (k) =1+33Log5

=1+230
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= 3,30 dibulatkan menjadi 3

c. Panjang Kelas (p) =2

K

8
3

= 2,67 dibulatkan menjadi 3

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Data Sarana dan Prasarana

NO | Kelas Frekuensi | Nilai Tengah | fi.xi
(fi) (xi)
1 73-75 2 74 148
2 76-78 2 77 154
3 79-81 1 80 80
Jumlah 5 231 382

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat data hasil kuesioner
menunjukan frekuensi dari ke 5 data kuesioner yang dijawab, kelas nilai 73-
75 terdapat 2 soal, kelas 76-78 terdapat 2 soal, Dan kelas 79-81 terdapat 1
soal. Untuk memudahkan dalam membacanya maka dibuat grafik histogram

sebagai berikut :
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Gambar 4.3 Grafik Histogram Data Frekuensi Sarana dan Prasarana
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Berdasarkan tabel distribusi frekuensi tersebut, maka dapat ditentukan
nilai rata-rata (X), median (Me), dan nilai modus (Mo) dari data mengenai
buku kurikulum 2013. Berikut adalah perhitungan untuk menentukan nilai-

nilai tersebut :

a. rata-rata (X)

X(fi.xi)

X=
fi

b.  Median (Me)

Nilai median ditentukan dengan rumus statistik berikut ini.

1
En - (fkum)
Me =tb+ P
f
Me = Data yang terletak di tengah
tbh = Batas bawah kelas median, (kelas yang terdapat data dengan

frekuensi% dari total frekuensi)

p = Panjang kelas
n = Banyaknya data

f = Frekuensi kelas median
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f kum = Jumlah frekuensi sebelum kelas median
_ 2,5-2

Me =785+ (%) 3
=79,25

¢. Modus (Mo)

dy
Mo=tb+< )-p

d, +d,

Keterangan:
Mo = Data yang paling banyak muncul
tb = Batas bawah kelas modus, (kelas dengan frekuensi terbesar)
p = Panjang kelas
dq = Frekuensi kelas modus dikurang kelas sebelumnya
d, = Frekuensi kelas modus dikurang kelas setelahnya
Mo = tb+ (d:ildz) P

=78,5 + (=) -3

=785

Jadi, dari hasil data kuesioner maka jumlah persentase proporsi
hambatan mengenai Sarana Dan Prasarana terdapat 15,72% dan rata-rata

kelas Mean (X) 76,4 ,Median (M,) 79,25 , dan Modus (M,) 78,5
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4.1.4. Hasil Analisis Data Menggunakan Metode Wawancara Tidak

Terstruktur

Mengingat banyaknya jenis hambatan implementasi yang meluas ketika
peneliti berkunjung ke sekolah maka peneliti melakukan wawancara tidak
terstruktur untuk mendapatkan persentase mengenai hambatan lain ataupun
memperkuat jenis hambatan yang ditinjau dari ketiga segi yang terdapat dalam
rumusan masalah.

Wawancara dilakukan saat peneliti mengunjungi ke 5 sekolah untuk
memberikan kuesioner yang diberikan kepada 3 guru program studi tekhnik
ketenagalistrikan yang ada pada masing-masing sekolah yang didatangi oleh
peneliti.

Jumlah responden adalah 15 guru yang ada pada 5 sekolah menengah
kejuruan (SMK) program tekhnik ketenagalistrikan swasta yang ada di Jakarta
Timur dan Poin-Poin wawancara (lihat lampiran 6) tidak terstruktur itu sendiri
dirangkum menjadi 6 butir jawaban mengenai hambatan kurikulum 2013 yang
disusun dalam tabel persentase (lihat lampiran 7).

Berikut adalah hasil analisis dalam bentuk persentase disertai grafik

histogram untuk mempermudah dalam membaca data.
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Hasil Persentase Wawancara

Tabel 4.4 Penerapan Kurikulum 2013 di SMK

Total Pilihan Persentase (%) | Total Persentase
Responden Ya | Tidak | Ya [ Tidak (%)
15 15 0 100% 0% 100%

Dilihat dari tabel 4.6 dapat dilihat jumlah responden hasil wawancara
mengenai penerapan kurikulum 2013, 15 guru atau 100% menyatakan bahwa
disekolah tersebut masih menggunakan  kurikulum 2013 dan yang tidak
menyatakan sebanyak 0 atau 0%. Untuk memudahkan dalam membaca data maka

dibuat grafik histogram persentase sebagai berikut
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Gambar 4.4 Grafik Histogram Persentase Penerapan Kurikulum



Tabel 4.5 Buku Produktif Kurikulum 2013
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Total Pilihan Persentase Total
Responde | Ada | Lama| Baru | Ada| Lama Baru | Persentas

n (Unggah) (Unggah) | € (%)

15 0 7 8 0% | 46,67% | 53,33% 100%

Dilihat dari tabel 4.7 dapat dilihat jumlah responden hasil wawancara

mengenai pengadaan buku kurikulum 2013, 7 guru atau 46,67% mengatakan

bahwa masih menggunakan buku kurikulum 2013 yang lama dan 8 guru atau

53,33% yang menyatakan guru mengunggah materi kurikulum 2013 di internet

dan 0 atau 0% guru menyatakan bahwa belum memiliki buku produktif kurikulum

2013. Untuk memudahkan dalam membaca data maka dibuat grafik histogram

persentase sebagai berikut
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Gambar 4.5 Grafik Histogram Persentase Buku Produktif



Tabel 4.6 Dana Bos
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Total Pilihan Persentase Total
Responden Lebih Cukup Kurang | Lebih | Cukup | Kurang P:ers(t;:);[a
15 1 11 3 6,67% | 73,33% 20% 100%

Dilihat dari tabel 4.8 dapat dilihat jumlah responden hasil wawancara

mengenai pengadaan Dana BOS, 1 guru atau 6,67% mengatakan bahwa

pengadaan dana bos dinilai berlebih, 11 guru atau 73,33% menyatakan dana bos

relatif cukup dan 3 guru atau 20% guru menyatakan bahwa terdapat kekurangan

dana bos. Untuk memudahkan dalam membaca data maka dibuat grafik histogram

persentase sebagai berikut
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Gambar 4.6 Grafik Histogram Persentase Dana BOS
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Tabel 4.7 Perlunya Kurikulum 2013 di SMK

Total Pilihan Persentase (%) | Total Persentase
Responden Perlu | Belum | Perlu | Belum (%)
15 6 9 40% 60% 100%

Dilihat dari tabel 4.9 dapat dilihat jumlah responden hasil wawancara
mengenai perlunya kurikulum 2013, sebanyak 6 guru atau 40% menyatakan SMK
perlu menggunakan kurikulum 2013 sedangkan 9 guru atau 60% bahwa SMK
belum perlu menggunakan kurikulum 2013. Untuk memudahkan dalam membaca

data maka dibuat grafik histogram persentase sebagai berikut
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Gambar 4.7 Grafik Histogram Persentase Penerapan Kurikulum



Tabel 4.8 Faktor Paling Menghambat
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Total Pilihan Persentase Total
Responden Buku | Penilaian | Sarpras | Buku | Penilaian | Sarpras P:ers($1;[a

(0]

15 3 9 3 20% 60% 20% 100%

Dilihat dari tabel 4.10 dapat dilihat jumlah responden hasil wawancara

mengenai faktor yang paling menghambat, 3 guru atau 20% mengatakan bahwa

buku menjadi hambatan penting dalam kurikulum 2013, 9 guru atau 60%

mengatakan bahwa sistem penilaian menjadi hambatan penting dalam kurikulum

2013 dan 3 guru atau 20% guru menyatakan bahwa sarana dan prasarana menjadi

hambatan penting kurikulum 2013. Untuk memudahkan dalam membaca data

maka dibuat grafik histogram persentase sebagai berikut
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Gambar 4.8 Grafik Histogram Persentase Faktor Paling Menghambat



Tabel 4.9 Pelatihan Guru
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Total Pilihan Persentase (%) | Total Persentase
Responden | pernah | Belum | Pernah| Belum (%)
15 10 5 66,67% | 33,33% 100%

Dilihat dari tabel 4.11 dapat dilihat jumlah responden hasil wawancara

mengenai perlunya kurikulum 2013, sebanyak 10 guru atau 66,67% menyatakan

pernah mengikuti pelatihan kurikulum 2013 sedangkan 5 guru atau 33,33%

menyatakan belum mengikuti pelatihan kurikulum 2013. Untuk memudahkan

dalam membaca data maka dibuat grafik histogram persentase sebagai berikut
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Gambar 4.9 Grafik Histogram Persentase Pelatihan Guru
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4.2 Pembahasan

a. Interpretasi Hasil Penelitian

Untuk mendeskripsikan hasil analisis mengenai Hambatan Implementasi
Kurikulum 2013 Tingkat Satuan Pendidikan SMK Program Keahlian Teknik
Ketenagalistrikan, dengan menggunakan tabel data instrument yang valid Gambar
Diagram 4.1 menunjukan persentase Proporsi Hambatan hasil penelitian di 5
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri di Jakarta Timur dengan menggunakan
angket/kuesioner dimana hambatan implementasi mengenai Dokumen/Buku
Kurikulum 2013 mempunyai proporsi sebanyak 19,55%, Sistem Evaluasi sebesar
39,87%, Pelatihan Kurikulum 2013 sebesar 24,44%, dan yang terakhir mengenai

Sarana dan Prasarana sebesar 15,72% .

Dapat dilihat bahwa hasil wawancara mengungkapkan persentase mengenai
hambatan hambatan yang ada pada sekolah menengah kejuruan swasta di Jakarta
Timur hasil persentase menunjukan 100% sekolah yang peneliti kunjungi
menggunakan kurikulum 2013 sebanyak 46,67% guru mengatakan bahwa buku
produktif di sekolah masih menggunakan buku yang lama dan sebagian besar
masih menggunakan internet sebagai sarana mengunggah materi ajar sebesar
53,33%, dana BOS yang diterima relatif cukup karena dari seluruh responden
73,33% mengatakan cukup, kurikulum dianggap belum perlu dilakukan karena
sebesar 60% responden mengatakan belum perlu, hambatan yang dirasa sangat
berpengaruh adalah sistem penilaian yang begitu sulit karena 60% responden yang
menyetejui hal tersebut, anehnya masih ada 33,33% guru yang masih belum

mendapatkan pelatihan guru untuk kurikulum 2013.
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b. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini hanya digunakan untuk menganalisis dan mendeskripsikan data
yang didapat melalui angket/kuesioner dengan bentuk persentase menggunakan
metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif dan kualitatif.

Jadi, penelitian ini bukan untuk pengujian hipotesis melainkan hanya
mengarahkan dan menganalisis rumusan masalah dan rumusan hipotesis yang

diajukan.



